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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Rumah Potong Hewan Kota Payakumbuoh dari tanggal
b Desember sampai 31 Desember 2005, Untuk mengetahui berapa banyak
pemotongan ternak sapi janian, beting dan sapi betina produktif di RPH Kot
Payakumbuh, untuk mengelahui bangsa sapi dan asal lemak sapi vang dipotong di
[PH Kot Payakumbuh dan umuk mengetabui prosedur sebelum pemolonoan di
APH Payakumbuh dibandingkan dengan artikel 2 Stablad Mo, 614 whun 1936 dan
Instruksi Bersama Menteri Dalam Negeri dan Mented Pertanian Hepublik
indonesia Momor @ 12 tphun 19790 05/ 0ne/UMS 1979 dan Surat Keputnsan
vienten Pertanian MNomor @ 413/ Kpts’ TN, 310/7/ 1992 pasal 2 avat 1_ tentzng
persyaratan hewan vang akan dipotong. Metode penclitian vang disunakan adalah
metode survey, Teknik pengumpulan data dilakukan pengamatan, pencatatan dan
menghitung semua temnak sapi yang dipotong selama penalitian Perlangsung,
Romplek RPH Kota Payakembuh dalam  operasionalnys belum  semuanya
memenull persyaratan syarat rumah potong hewan  sesuai dengan  Surat
Keputusan Menteri Pertanian Momor: 555/ Kpts/TN. 240/9/1986 pasal 3. Dari
hasil penchitian diketahei jumlah ternak sapi vang dipotong adalah sebanvak 308
ckor. Ternak sapi vang paling banvak dipotong adalah terpak sapl betina yanu
seoanyak 295 ekor (95,78} sedangkan sapi jantan sebanvak 13 ekor (4.22 %),
Berdasarkan uwmur, sapi vang paling banvak dipotong  berumur 4.5-5 tahun
(29,22%) Bangsa sapi yang paling banyak dipotong adaiah bangsa sapi Brahman
yailu sehesar 36,04%, Sapi beting vang paling banvak dipotong berumur dibaweh
% tahun yaitu scbanyak 290 ekor (98.31%) dan diatas § {ahun sebanyak 5 ekor
(1,69 %), Sapi betina produktif vang dipotong sebanyak 272 ekor (93,79%). Sapi
betina bunting vang dipotong sebanyvak 1 ekor {0,36%). Prosedur dan pelaksanaan
pemotongan temak di Rumah Potong Hewan Kot Pavakumbuh belum sesuai
dengan petunjuk teknis Instruksi Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Dalam
Megeri dalam SK. Bersama No.18 tahun 1979/ No.03/ Ins! Um/ 3/ 1979 dan Surat
Reputusan Menteri Pertanian Nomor @ 413/ Kpts/ TN 1992 pasal 2 ayat 1,
tentang  presedur  dan pelaksenaan  pemotongan & rumah potong
danpencegahandarangan pemotongan termak sapi/kerbau bibit,

kata kunei: Pemotongan, Rumah Potong, Undang-undang



L PENDAHULITAN

A. Latar Belakang

Temak lokal, khususnya ternak sapi dan kerban sanpar berperan dalam
kchidupan para petani di Indonesia.  Sapl potong merpakan salal satu sumber
daya penghasil bahan makanan berupa daging vang memiliki sifai ckonomis ving
tingai, dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Disampang i, fernak
sapi hisa menghasilkan berbagal macam kebutuban sepertt bahan makanan IJur.upa
divgrng, susw, kulit, pupuk kandang dan lain sebagainya.

Daging sapi sangat besar manfaatnva bagi pemenuhan gid berupa protein
hewami dan penting artinya didalam kehidupan masyarakat. Sapi sebaga zalah
salu hewan pemakan rumput berperan sebagan pengumpul bahan bergian inemn
berupa daging.

Meningkainya permintaan sapl potong di pasaran disebabkan karcna
kemajuan  dalam  ilmo péngmhuan, pendidikan serta  tarat hidup  rakvat,
Febuluhan daping sapi untuk Eensumst bag pendoduk [ndonesian semakin
meningkat setiap tahun sesual denpan pomlah pendidul vang meninghat.
Pembanmman Peternakan berwjuan untuk menmgkatkan konsumst protein asal
ternak, pendapatan masvarakat, serfa meniciptakan lapangan kena Pembangiman
peternakan terutama ditujukan wntuk meningkatkan kuvantitas dan  koalitas
produksi ternak dan hasil kutan temak sehingga mampu menyediakan protein
hewnni asal ternak untuk pemenvhan kebutuhan,

Peningkatan jumlah penduduk yang ditkuti peningkatan  penghasilan

perkapita menjadikan masyarakat semakin menyadan arti gz, Hal im membuoat



pergeseran pola makan masyarakat dan mengkonsums: karboidral ke protem
hewani berupa daging, telur dan suse. Sehingga merepakan [akior pendorong
vabgz cukup baik dalam uszha peternakan sapi potong.

Penyediaan daging sapt mempunya hoboangan denean pemolongan leooak
sapl. Bermucam-macan wsaha telah difakukan uotuk pengadaan sapt baik dengan
jalan menpimpor kibit sapi, pennpkatan dava reproduks, peninpkatan dava
reproduks: maupun pengembanizn deerah peternakan di Sumatera Barat,

Rumah Potongz Hewan (RPH) adalah suatw komplcks bangunan dengan
desain leateniu yang diperpunakan sebapal salah sato tempat untuk memaotsige
hewnn' wpgas secara benar bam masyarakat (Dinas Pefernakan, 20005 Ruman
Potomg Hewsn vang merupakan tempal pemotomean resmi yang disediakan
pemenntah dacrah asar tidak terjadi pemotonyan temak secam lar uniuk menjazs
keamanan konsumen. Dinas Petemakan Sumatera Barmat (2003) menjelaskan
bahwa RPH merupakan samana pelayanan kepada masvarakat dalam penyvediaan
daging selat, berfungsi sebagai -

a. Tempat dilaksanakan pemotonpan hewan secara benar.

b. Tempat dilaksanakan pemeriksain kesehatan hewan sebelum dipotong
fante morlem) dan daging (post mortem) untek mencegah penularan
penyakit hewan ke manusia.,

c. Tcmpat untok mendetckst dan memonitor penvakit hewan yang
ditermukan pada pemerkszan ante mortem dan post modem puna
unfuk pencegalan dan pemberantasan penyakit hewsn menular di

ileerah sl hewan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenal “kapian Pemotongan Termak Sapi

di Kota Pavakumbuh™ dapat diambil kesimpulan sebagat benkout -

Srd

Eomplek RPH Kota Payakembub  dalam operasionalnya belum
semmuanya memenchi persvaratan syarat tekms tumah polong hewsn
sesual denpan Sural Keputusan Menten Pertanian Nomor @ 5557 Kpts/
TN.240/ 9/ 1986 pasal 3.

Jumlah ternak sapt yang dipotong adalah sebanyak 308 ekor. Ternak sam
vang paling banvak dipotong adalah termak sapi betina vastu sebanyak
293 ekor sedangkan sap jantan sebanvak |3 ckor. Berdasarkan amur,
sapi hetina vang paling dipotong berumur 4.5 — 5 {ahun. Bangsa sapi
vang paling banvak dipotong adalah bangsa sapi Brahman yaitu schesar
36,04 %

Prosedor sebelum pemotongan dan pelaksanzan pemotonzan terpak di
Rumah Potong Hewan Kots Payakumbuh belum sesual dengan petunjuk
tekms Instrukst Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Dalam Negeri
dalam SK. Bersama Mo, 18 tahon 1979 No05 Ins/Umd 37 1979 dan
Surat Keputusan Menteri Pertaman Momor : 413/ Kpts/ TM.310/ 77 1992
tentang prosedur dan pelaksanasn pemotongen di rumah potong dan
pencepahan’ larangan pemotongan ternak sapy kerbaw bibit serta belum
adanya sanksi vang tegas dan Pemda, Dinas Peternakan dan Perikanan

Kota Payakumbuh untuk  penertiban  pemotongan  temak, terjadi

penyimpangan.
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